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RINGKASAN
Adanya peningkatan intensitas perubahan penggunaan lahan suatu daerah aliran sungai (DAS), tentunya membawa pengaruh
negatif terhadap kondisi hidrologis DAS diantaranya meningkatnya debit puncak, fluktuasi debit antar musim, koefisien aliran
permukaan, serta banjir dan kekeringan. Perubahan penggunaan lahan di suatu wilayah dapat mempengaruhi karakteristik hidrologi
yang ada pada wilayah tersebut, sehingga dapat juga dijadikan acuan untuk menentukan kritis tidaknya suatu wilayah secara
hidrologis. Fungsi hidrologis DAS merupakan kemampuan suatu DAS dalam menyerap, menahan, menyimpan, serta mengalirkan
air secara perlahan agar terjadi suatu keseimbangan tata air, sehingga tidak terjadi banjir di musim penghujan dan kekeringan di
musim kemarau. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap karakteristik hidrologi sub DAS
Krueng Keumireu.
Penelitian dilakukan di sub DAS Krueng Keumireu Kabupaten Aceh Besar Propinsi Aceh. Data yang digunakan berupa data curah
hujan bulanan tahun 2000 dan 2013, data debit harian tahun 2000 dan 2013, peta penggunaan lahan Provinsi Aceh tahun 2000, peta
penggunaan lahan Kabupaten Aceh Besar tahun 2013, peta batas wilayah sungai Provinsi Aceh, peta kondisi lahan sub DAS
Krueng Keumireu. 
Hasil penelitian menunjukan pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap karakteristik hidrologi berdampak pada nilai
maksimum debit rata-rata harian bulanan Sub DAS Krueng Keumireu dimana pada tahun 2000 nilai maksimum debit rata-rata
harian bulanan sebesar 8,51 m3/detik sedangkan pada tahun 2013 nilai maksimum debit rata-rata harian bulanan sebesar 5,74
m3/detik, sehingga berkurangnya nilai maksimum debit rata-rata harian bulanan tersebut diiringi dengan berkurangnya nilai
koefisien runoff pada Sub DAS Krueng Keumireu. Dimana nilai koefisien runoff yang diperoleh pada tahun 2000 sebesar 0,3541
yang menunjukan bahwa 35,41% dari total curah hujan mengalir sebagai aliran permukaan dan pada tahun 2013 sebesar 0,2291
yang menunjukan 22,91% air hujan menjadi aliran permukaan. Menurunnya nilai koefisien aliran permukaan tersebut dikarenakan
berkurangnya luas penggunaan lahan tanah terbuka sebesar 0,27 ha yang luasannya dikonversikan menjadi penggunaan lahan hutan
lahan kering sekunder, dimana berdasarkan ketetapan nilai C terhadap klasifikasi penggunaan lahan tanah terbuka memiliki nilai C
sebesar 0,95 sedangkan penggunaan lahan hutan lahan kering sekunder memiliki nilai C sebesar 0,05. Dengan berkurangnya nilai
koefisien runoff tersebut menunjukkan adanya perbaikan karakteristik hidrologi pada Sub DAS Krueng Keumireu.
